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Pendahuluan

Media sosial digunakan untuk membangun citra diri secara
positif, atau yang lebih dikenal sebagai personal branding. 
Personal branding adalah upaya cerdas dan strategis yang kita
lakukan untuk memasarkan diri kita sendiri, menonjolkan
kepribadian, keterampilan, serta stimulus untuk menciptakan
kesan baik dan positif di mata public.

Keberhasilan personal branding di media sosial dapat diukur 
melalui beberapa indicator, seperti pengikut, tingkat interaksi 
berupa komentar, like, dan share, serta kredibilitas dan 
kepercayaan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana penerapan delapan konsep personal branding Peter 
Montoya dalam membentuk citra Xaviera sebagai influencer 
edukasi?
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Metode

• Metodelogi kualitatif deskriptif dengan teknikanalisis isi

• Teknik pengumpulan data : metode observasi non-partisipasi 
terhadap konten 2 platform digital berupa Instagram dan 
TikTok, data yang ditinjau meliputi video, foto, tulisan, story 
serta interaksi dengan pengikut.  
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Hasil
Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap konten 2 media sosial yang diteliti,

ditemukan bahwa strategi personal branding yang diterapkan menunjukkan
konsistensi dalam penyampaian pesan dan citra diri. Subjek penelitian secara aktif
memanfaatkan platform media sosial sebagai sarana untuk membangun identitas
yang kuat, khususnya dalam bidang edukasi.

Konten yang diunggah didominasi oleh materi informatif yang dikemas secara
menarik dan mudah dipahami oleh audiens, terutama generasi muda.
Penggunaan visual yang konsisten, gaya bahasa yang komunikatif, serta
pemilihan topik yang relevan menjadi faktor utama dalam menarik perhatian dan
meningkatkan engagement audiens.

Selain itu, ditemukan bahwa subjek penelitian memiliki ciri khas tertentu yang
membedakannya dari influencer lain, seperti fokus pada bidang STEM,
penggunaan storytelling dalam penyampaian informasi, serta pendekatan yang
relatable dengan kehidupan sehari-hari audiens.
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Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa personal branding yang dibangun telah memenuhi beberapa

konsep utama dalam teori personal branding menurut Peter Montoya, di antaranya: Spesialisasi
pada subjek penelitian memiliki fokus yang jelas pada bidang edukasi, khususnya STEM. Hal ini
memperkuat positioning sebagai influencer edukatif. Kepemimpinan, melalui konten yang
disampaikan tidak hanya informatif tetapi juga mampu memberikan insight dan pengaruh kepada
audiens, sehingga menunjukkan adanya peran sebagai opinion leader. Kepribadian pada gaya
komunikasi yang santai, interaktif, dan autentik mencerminkan kepribadian yang kuat dan mudah
diterima oleh audiens. Perbedaan, melalui keunikan dalam penyampaian konten edukasi yang
dikombinasikan dengan tren media sosial menjadi pembeda utama dari konten sejenis. Keterlihatan
pada konsistensi dalam mengunggah konten serta aktif berinteraksi dengan audiens meningkatkan
tingkat visibilitas akun. Kesatuan, Nampak melalui nilai dan pesan yang disampaikan tetap selaras di
berbagai platform media sosial yang digunakan. Konsistensi konten yang diunggah memiliki tema,
gaya visual, dan tone yang konsisten sehingga memperkuat citra diri. Nama Baik, dengan konsistensi
dan kualitas konten, subjek penelitian berhasil membangun reputasi sebagai influencer edukasi
yang kredibel. Dengan demikian, strategi personal branding yang dilakukan terbukti efektif dalam
membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan audiens. Hal ini menunjukkan bahwa
media sosial dapat menjadi alat yang kuat dalam membentuk identitas diri jika digunakan secara
strategis dan konsisten.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa Xaviera Putri berhasil
membangun personal branding yang kuat dan konsisten melalui
pemanfaatan media sosial Instagram dan TikTok, sebagaimana
tercermin dalam penerapan delapan konsep personal branding Peter
Montoya. Spesialisasi diwujudkan melalui konsistensi dalam
membagikan konten edukatif yang berfokus pada tips belajar dan
pengembangan akademik, sementara aspek kepemimpinan tampak
dari keterlibatan aktif dalam pembimbingan program akademik serta
pengadaan program beasiswa. Kepribadian ditampilkan melalui
keterbukaan dan kemampuan bekerja sama, sedangkan unsur
perbedaan menonjolkan pendekatan edukatif berbasis prestasi dan
pengalaman akademik. Keterlihatan dibangun melalui unggahan
dengan menampilkan aktivitas akademik, kesatuan tercermin dari
keterkaitan yang selaras antara satu konten dengan konten lainnya,
dan keteguhan terlihat dalam kemampuan mempertahankan karakter
utama sebagai educator. Aspek nama baik ditunjukkan melalui reputasi
positif yang terbentuk di tingkat nasional maupun global
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Manfaat Penelitian

Memberikan pemahaman bahwa media sosial dapat 
dimanfaatkan secara strategis sebagai sarana pembentukan 
identitas diri yang kredibel, edukatif, dan berdampak positif bagi 
pelajar dan mahasiswa di ruang digital.
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